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Secara umum pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja salah satu 
upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas dari 
kecelakaan kerja serta lingkungan kerja yang baik juga diperlukan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja serta lingkungan kerja 
(K3) terhadap kinerja karyawan bagian produksi Pada PT. Flora Wahana Tirta 
Kampar. Responden dalam penelitian ini berjumlah 96 orang dengan 
menggunakan metode sensus. Dengan ketentuan analisis data dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear berganda dan data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan program SPSS V.23. Berdasarkan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Flora Wahana Tirta 
Kampar. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi pada PT. Flora Wahana Tirta Kampar. Secara simultan variabel 
kesehatan dan keselamatan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Flora Wahana 
Tirta Kampar. Nilai R Square sebesar 0,543 atau 54,3% berarti variabel kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh kesehatan dan keselamatan kerja dan lingkungan 
kerja sementara sisanya 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
digunakan pada penelitian ini. 
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1.1    Latar Belakang 
Keberhasilan suatu organisasi/lembaga dalam mencapai tujuannya 
tidak terlepas kaitannya dari Sumber Daya Manusia yang dimiliki, karena 
SDM lah yang akan mengatur dan mengelola Sumber Daya lain yang 
dimiliki organisasi untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi itu 
sendiri. 
Organisasi pastinya memiliki strategi-strategi khusus untuk 
mencapai tujuan organisasinya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 
kerjasama dan keahlian antara individu untuk meningkatkan kinerjanya.. 
Kinerja karyawan menurut (Mangkunegara, 2011 ) adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya.  
Perusahaan selalu mengharapkan mempunyai prestasi, karena 
dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan 
yang optimal bagi perusahaan. Selain itu dengan memiliki karyawan yang 
berprestasi perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. Apabila 
individu dalam perusahaan yaitu sumber daya manusia berjalan efektif, 
maka perusahaan juga tetap berjalan efektif. Dengan kata lain kelangsungan 




Faktor keamanan dan perlindungan dalam bekerja yang menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Ketika karyawan 
memiliki rasa aman dan nyaman karena dirinya merasa mendapatkan 
perlindungan yang baik dari perusahaan, maka karyawan tersebut juga akan 
bekerja dengan perasaan yang tenang dan akan bekerja secara baik. 
Diharapkan karyawan perusahaan yang seperti ini akan memiliki kinerja 
yang maksimal. Salah satu upaya dalam menerapkan perlindungan bagi 
karyawan adalah dengan melaksanakan  Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3).  
Untuk Penilaian kinerja di perusahaan dalam lima tahun terakhir 
dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini:  
Tabel 1.1 : Data Penilaian Kinerja Karyawan Bagian Produksi PT. 
Flora  Wahana Tirta Tahun Kampar 2015-2019 





Sangat baik Baik Kurang Baik 
Tidak 
Baik 
(80-100) (71-79) (61-70) (0-60) 
2015 106 36 33,96% 20 18,86% 23 21,69% 27 
25,4
7% 
2016 102 25 24,50% 21 20,58% 27 26,47% 29 
28,4
3% 
2017 100 26 26% 23 23% 28 28% 23 23% 
2018 98 20 20,40% 25 25,51% 22 22,44% 23 
23,4
6% 
2019 94 28 29,78% 22 23,40% 24 25,53% 20 
21,2
7% 
Sumber     :  PT. Flora Wahana Tirta 2020  
Dari Tabel 1.1 dapat dilihat penilaian kinerja karyawan pada PT. 
Flora Wahana Tirta Kampar dapat di lihat hasil persentase nya yang 




bahwa penilaian kinerja pada kriteria kurang baik dan tidak baik mengalami 
fluktuasi, dimana keadaan tidak tetap dan selalu berubah dan 
mengindikasikan bahwa kinerja karyawan pada PT. Flora Wahana Tirta 
Kampar kurang optimal.  
Kunci kesuksesan sebuah perusahaan bukan hanya terletak pada 
keunggulan teknologi dan ketersediaan dana saja, tapi faktor sumber daya 
manusia merupakan salah satu faktor yang terpenting pula. Karyawan 
merupakan penggerak sistem operasional perusahaan yang sangat penting. 
Keselamatan serta Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu sistem 
program yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya 
pencegahan timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja 
dalam lingkungan kerja dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi 
menimbulkan kecelakaan kerja serta tindakan antisipasi bila terjadi hal 
demikian. 
Keselamatan dan kesehatan kerja yang merupakan salah satu bagian 
dari upaya perlindungan tenaga kerja perlu dikembangkan dan ditingkatkan 
mengingat keselamatan dan kesehatan kerja mendapat perlindungan atas 
keselamatannya, setiap sumber produksi dapat diproduksi dan dipergunakan 
secara aman dan efisien dan proses produksi dapat berjalan dengan lancar. 
Menurut (Wirawan, 2013), keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 
adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan 
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan 




Kesehatan kerja memiliki sifat medis dan sasarannya adalah tenaga 
kerja (pekerja) Selain faktor motivasi kerja lingkungan kerja tempat 
karyawan tersebut bekerja juga tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang sesuai dapat mendukung 
pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat bekerja dan 
meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan ketidak sesuaian lingkungan 
kerja dapat menciptakan ketidaknyamanan bagi karyawan dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya.  
PT Flora Wahana Tirta merupakan bentuk usaha yang bergerak di 
bidang  pengolahan (produksi) kelapa sawit yang mana hasil produk dari 
kelapa sawit ini adalah CPO (Cruide Palm Oil) di Kec. Gunung sahilan 
Kampar dan cukup banyak mempekerjakan karyawan. Permasalahan 
kesehatan serta keselamatan kerja dan lingkungan kerja para karyawan 
sangat mempengaruhi kinerja karyawan.  
Kesehatan dan keselamatan kerja terdapat masalah tingkat 
Kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Flora Wahana Tirta mengalami 
peningkatan sehingga mempengaruhi kinerja karyawan, kebanyakan terjadi 
dikarenakan oleh pekerja itu sendiri, misalnya pada waktu melaksanakan 
pekerjaan tidak disiplin dalam hal penggunaan APD (Alat Pelindung Diri), 
tidak mematuhi Standar Operasional Prosedur (SOP), dan penggunaan 
mesin dan peralatan. Seringnya ditemukan sebagian karyawan yang tidak 
memakai alat pelindung (safety). Alat pelindung kepala (Headweare), alat 




pelindung pernafasan (Respiratori Protection), alat pelindung pendengaran 
(Ear Muff), alat pelindung badan (Body Protection), alat pelindung tangan 
(Hand Protection), dan alat pelindung kaki (safety shoes). Adapun jenis 
APD yang ada di PT Flora Wahana Tirta seperti : Topi, Masker, Baju kerja, 
Sarung tangan, Sepatu kerja, Masker hidung, Tangga pengaman, Kacamata 
kerja, Safety bell (tali penolong). 
Jaminan keselamatan kerja yang diterapkan perusahaan ini berupa 
penyediaan alat safety kerja bagi karyawan selama menjalankan tugas, 
adanya prosedur kerja yang aman dan terhindar dari resik, pemberian diklat 
yang berkaitan dengan keselamatan dan kecelakaan kerja, sementara untuk 
jaminan kesehatan, perusahaan menyediakan bantuan berupa asuransi 
kesehatan untuk karyawan dan keluarga. Asuransi kesehatan ini adalah 
menanggung biaya pengobatan karyawan untuk keluarganya baik rawat 
jalan maupun rawat inap dirumah sakit rumah sakit yang telah ditunjuk oleh 
pihak ansuransi PT. Flora Wahana Tirta Kampar. 
Berdasarkan data lima tahun terakhir yang didapat dari PT Flora 
Wahana Tirta terlihat dengan jelas data absensi karyawan.  Pada tabel 
berikut ini kita dapat melihat absensi karyawan PT. Flora Wahana Tirta 





Tabel 1.2 : Tingkat Absensi Karyawan PT. Flora Wahana Tirta 
















I S A 
2015 106 312 15 20 12 47 
2016 102 312 10 16 17 43 
2017 100 312 13 10 22 45 
2018 98 312 16 17 20 53 
2019 94 312 10 11 15 36 
Sumber    :  PT Flora Wahana Tirta 2020 
 
  Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat tingkat absensi karyawan 
dalam 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi, dengan jumlah absensi pada 
tahun 2015 sebanyak 47 orang, pada tahun 2016 sebanyak 43 orang, pada 
tahun 2017 sebanyak 45 orang, pada tahun 2018 sebanyak 53 orang, dan 
tahun 2019 sebanyak 36 orang. Tingkat absensi paling tinggi terjadi pada 
tahun 2018 sebanyak 53 orang sementara tingkat absensi paling sedikit 
terjadi pada tahun 2019 sebanyak 36 orang. 
Tabel 1.3 : Data Jumlah Karyawan Yang Keluar PT. Flora Wahana 






  (%) 
2015 106 6 5,66 
2016 102 5 4,90 
2017 100 5 5 
2018 98 3 3,06 
2019 94 2 2,12 
Sumber    :  PT Flora Wahana Tirta 2020 
Pada Tabel 1.3 terlihat jumlah karyawan mengalami penurunan yang 
mempengaruhi kinerja karyawan. Tingkat keluar yang cukup besar dalam 




Dengan adanya penurunan jumlah karyawan maka akan berpengaruh 
terhadap kecelakaan kerja.  
Tabel 1.4 : Data Tingkat Kecelakaan Kerja di PT. Flora Wahana Tirta 
Kampar Tahun 2015-2019 
 
Tahun 




2015 - - 2 2 
2016 - 1 2 3 
2017 - 2 2 4 
2018 - 4 5 5 
2019 - 5 6 6 
Sumber : PT. Flora Wahana Tirta 2020 
 Berdasarkan Tabel 1.4 jelas terlihat dari tahun ke tahun Jumlah 
Kecelakaan kerja pada PT. Flora Wahana Tirta Kampar mengalami 
kenaikan tahun ke tahun terutama untuk kecelakaan yang ringan tercatat dari 
tahun ke tahun terus meningkat dan untuk tahun 2019. 
  Penyebab yang terjadi dikarenakan kelalaian karyawan itu sendiri 
dimana karyawan tidak memenuhi peraturan yang diterapkan oleh 
perusahaan. Kategori kecelakaan berat yaitu, patah tulang sedangkan 
kecelakaan ringan terjadinya cedera, memar, lecet pada tangan dan kaki, 
jika masih bisa ditangani/diobati dengan alat P3K perusahaan itu termasuk 
kecelakaan ringan kalau sudah tidak bisa di obati diperusahaan atau dibawa 
kerumah sakit itu termasuk kedalam kecelakaan berat, dan maksud dari 
kecelakaan yang diklasifikasikan meninggal dunia adalah kecelakaan yang 




  Bekerja dilapangan karyawan hanya memakai alat pelindung 
(safety) saat ada pengawas lapangan saja. Sedangkan perusahaan telah 
memberikan aturan-aturan demi menjaga keselamatan dan kesehatan kerja 
karyawan. Adapun dari segi kesehatan kerja berdasarkan wawancara yang 
penulis lakukan dengan salah satu karyawan disana terdapatnya banyak 
karyawan yang izin dan sakit ketika bekerja, karena kurangnya istirahat 
yang cukup dan kurangnya minum air putih pada karyawan. 
Kecelakaan kerja akan menimbulkan hal-hal yang sangat negatif 
yaitu, berupa kerugian ekonomis serta dapat pula mengakibatkan 
penderitaan manusia atau tenaga kerja yang bersangkutan. Sedangkan 
lingkungan kerja yang tidak aman dan kurang sehat juga dapat menggangu 
tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dari fenomena tersebut, 
maka perlu sekali adanya usaha-usaha perlindungan terhadap tenaga  kerja. 
Pemerintah sudah lama merasakan perlunya melaksanakan usaha-usaha 
perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. 
Menurut Mangkunegara (2010) menyatakan bahwa “selain 
bertujuan menghindari kecelakaan kerja dalam proses produksi perusahaan, 
program keselamatan juga meningkatkan kegairahan, keserasian kerja, dan 
partisipasi kerja karyawan” dengan meningkatnya kegahirahan, keserasian 
kerja dan partisipasi kerja maka berdampak pada meningkatnya kinerja 
karyawan. 
Pada umumnya faktor kecelakaan yang terjadi berupa kurangnya 




kondisi lingkungan kerja juga dapat di akibatkan dari faktor kecelakaan. 
Lingkungan kerja yang baik bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja 
sebaliknya lingkungan kerja yang tidak baik dapat menurunkan kinerja 
karyawan. Lingkungan kerja yang ada PT. Flora Wahana Tirta Kampar 
harus mendapatkan perhatian agar pekerjaan dapat terlaksana secara 
optimal. 
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk 
diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan 
proses produksi dalam suatu perusahaan tetapi lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses 
produksi tersebut. 
Menurut (Sri Ekaningsih, 2012) Lingkungan kerja dalam suatu 
organisasi mempunyai arti penting bagi individu yang bekerja di dalamnya, 
karena lingkungan ini akan mempengaruhi secara langsung maupun tidak 
langsung manusia yang ada di dalamnya sehingga mempengaruhi kinerja. 
Hal ini ada tiga alasan, ada bukti yang menunjukan bahwa tugas dapat 
diselesaikan dengan lebih baik pada lingkungan kerja organisasi yang baik, 
ada bukti bahwa manager dapat mempengaruhi lingkungan kerja dalam 
organisasi atau unit kerja yang dipimpin, kecocokan antara individu dengan 
organisasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai 
prestasi dan kepuasan individu itu sendiri dalam organisasi. 
(Sedarmayanti, 2009 ), mengemukakan secara garis besar jenis 




semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tepat kerja 
yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak 
langsung.  
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
berkaitan dengan hubungan kerja dengan atasan maupun hubungan dengan 
rekan kerja. Untuk mengelola hubungan kerja yang baik dengan orang lain 
maka diperlukan, pengaturan waktu, tahu posisi diri, memahami dampak 
kata-kata atau tindakan anda pada diri orang lain. 
Gambar 1.1 Kondisi Lingkungan Kerja Karyawan Bagian Produksi   








Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan 
bahwasan nya  lingkungan kerja PT. Flora Wahana Tirta kurang baik 
karena tingkat kebisingan yang lumayan tinggi di sebabkan oleh mesin 
yang hidup 24 jam dan polusi udara yang menganggu kenyamanan  




tempat kerja karyawan seperti pencahayaan yang kurang, hal ini dapat 
mengganggu berjalannya produksi atau pekerjaan para karyawan. 
Lingkungan kerja disana juga terdapat bau bauan yang tidak sedap 
dan mengganggu kenyamanan kerja yang ditimbulkan oleh kotoran yang 
dihasilkan dari minyak kelapa sawit itu sendiri. Kotoran yang ada apabila 
dalam kondisi basah akan menyebarkan bau,  hubungan atasan dan 
bawahan terdapat kurangnya interaksi atasan dan bawahan maka tidak 
tercipta lingkungan yang saling memotivasi sehingga pengaruh yang 
kinerja yang di hasilkan kurang optimal. 
Maka dari itu, dari uraian yang telah penulis kemukakan diatas, 
maka penulis tertarik mengangkat masalah ini menjadi sebuah penelitian 
dengan judul “PENGARUH  KESEHATAN DAN KESELAMATAN 
KERJA (K3),  SERTA LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 
KINERJA  KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PADA PT. FLORA 
WAHANA TIRTA KAMPAR“ 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah K3 berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi pada PT. Flora Wahana Tirta  Kampar? 
2. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 




3. Apakah K3 dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja karyawan bagian produksi  pada PT. Flora Wahana 
Tirta Kampar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian diatas maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui K3 berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi pada PT. Flora Wahana Tirta Kec. Kampar. 
2. Untuk mengetahui Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Flora Wahana 
Tirta Kampar. 
3. Untuk mengetahui K3 dan lingkungan kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Flora 
Wahana Tirta Kampar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
   Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri 
untuk memperluas dan memperdalam wawasan dibidang manajemen, 
khususnya masalah kesehatan serta keselamatan kerja, lingkungan 
kerja, kinerja dan sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 




2. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi yang 
bermanfaat sebagai masukan dan pertimbangan bagi perusahaan atau 
instansi untuk mengetahui arti pentingnya kesehatan serta keselamatan 
kerja dan lingkungan kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja 
karyawan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
pihak yang ingin meneliti permasalahan yang sama pada masa yang 
akan dating. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan memudahkan 
pembahasan proposal penelitian ini, pembahasan dilakukan secara 
komprehensif dan sistematik meliputi : 
BAB I :   PENDAHULUAN 
Pada bab ini di kemukakan latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II   :   TELAAH PUSTAKA 
Pada bab ini berisikan landasan teori yang melandasi 





BAB III   :   METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan tentang : lokasi dan waktu 
penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, serta metode analisis data. 
BAB IV   :   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
Bab ini akan menguraikan sejarah singkat perusahaan, struktur 
perusahaan, dan aktivitas perusahaan. 
BAB V   :    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan bab yang memaparkan tentang hasil yang 
di peroleh selama penelitian serta pembahasan. 
BAB VI   :   PENUTUP 
Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dari apa yang telah 
penulis uraikan serta saran yang berhubungan dengan masalah 









2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 
2.1.1 Pengertian Sumber Daya Manusia 
  Menurut (Hasibuan, 2013) Manajemen sumber daya 
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 
tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu mewujudkan tujuan 
perusahaan, karyawan dan masyarakat. 
  Manajemen sumber daya manusia (human resources 
management)  adalah rangkaian aktivitas organisasi yang diarahkan 
untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja 
yang efektif menurut (Fahmi, 2017). 
  Manajemen sumber daya manusia adalah pengelolaan 
sumber daya manusia sebagai sumber daya atau aset yang utama, 
melalui penerapan fungsi manajemen maupun fungsi operasional 
sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai 
dengan baik  menurut (Sinambela, 2017).  
  Menurut (Handoko, 2011) Manajemen sumber daya 
manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan 
penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-
tujuan individu maupun organisasi. 




  Adapun komponen tersebut dapat dibedakan menjadi tiga 
hal, diantaranya : 
1. Pengusaha 
Pengusaha adalah setiap orang yang menginvestasikan modalnya 
untuk memperoleh pendapatan dan besarnya pendapatan itu tidak 
menentu tergantung laba yang dicapai perusahaan tersebut 
2. Karyawan 
Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, karena 
tanpa keikutsertaan mereka aktivitas perusahaan tidak akan 
terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, 
sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai. 
3. Pemimpin 
Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang 
dan kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta 
bertanggung jawab atas pekerjaan orang tersebut dalam 
mencapai tujuan. 
2.2 Kinerja  
2.2.1 Pengertian Kinerja  
Kinerja dapat mempengaruhi kegiatan operasional organisasi, 
semakin tinggi kinerja yang ditunjukkan karyawan semakin tinggi 
kinerja yang ditunjukkan karyawan maka kontribusi untuk 




Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja 
(performance). Menurut (Mulyadi, 2015), Kinerja dapat 
didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh pekerja atau 
karyawan secara kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab mereka. 
Menurut Hasibuan (2016), Kinerja adalah suatu hasil kerja 
yang telah dicapai seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, 
ketangguhan dan waktu.  
Kinerja merupakan implementasi dari teori keseimbangan, 
yang mengatakan bahwa seseorang akan menunjukkan prestasi yang 
optimal bila ia mendapatkan manfaat (benefit) dan terdapat 
rangsangan (inducement) dalam pekerjaannya secara adil dan masuk 
akal (reasonable) menurut Wexley dan Yukl (dalam Sinambela, 
2012).  
Kinerja merupakan gambaran dari tiga faktor penting, yaitu 
kemampuan dan minat seseorang karyawan, kemampuan dan 
penerimaan atas pendelegasian tugas dan peran serta tingkat motivasi 
seorang karyawan. Semakin tinggi tingkat dari ketiga faktor diatas, 







2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  
Pencapaian kinerja yang dapat dicapai oleh karyawan dapat 
dipengaruhi dari berbagai faktor. Ada beberapa pendapat mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.  
Dalam Kasmir (2016) tidak selamanya bahwa kinerja 
karyawan dalam kondisi seperti ini yang diinginkan baik oleh 
karyawan itu sendiri ataupun organisasi. Banyak kendala yang 
mempengaruhi kinerja baik kinerja organisasi maupun kinerja 
individu. ada baiknya seorang pemimpin harus terlebih dulu 
mengkaji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawannya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja baik hasil 
maupun perilaku kerja adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan dan keahlian 
Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang 
dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki 
kemampuan dan keahlian makan akan dapat menyelesaikan 
pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang telah 
ditetapkan. Artinya karyawan yang memiliki kemampuan dan 
keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan kinerja baik 
pula, demikian pula sebaliknya bagi karyawan yang tidak 
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya 




pula, yang pada akhirnya akan menunjukkan kinerja yang 
kurang baik. 
2. Pengetahuan  
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang 
yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan 
memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula 
sebaliknya. Artinya dengan mengetahui pengetahuan tentang 
pekerjaan akan memudahkan seseorang untuk melakukan 
pekerjaannya, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak 
atau kurang memilki pengetahuan tentang pekerjaannya, maka 
pasti akan mengurangi hasil atau kualitas pekerjaannya yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi kinerjanya. 
3. Rancangan kerja 
Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan 
karyawan dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu 
pekerjaan memiliki rancangan yang baik, maka akan 
memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara 
tepat dan benar. Sebaliknya juka suatu pekerjaan tidak 
memiliki rancangan pekerjaan yang baik maka akan sulit untuk 
menyelesaikan pekerjaannya secara cepat dan benar. Pada 
dasarnya rancangan pekerjaan diciptakan untuk memudahkan 
karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Dengan demikian, 




karyawannya. Demikian pula sebaliknya dengan perusahaan 
yang tidak memiliki rancangan pekerjaan yang kurang baik 
akan sangat mempengaruhi kinerja karyawannya. 
4. Kepribadian 
Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimilki 
seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter 
yang berbeda satu sama lainnya. Seseorang yang memiliki 
kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat melakukan 
pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab 
sehingga hasil pekerjaannya juga baik. 
5. Motivasi kerja 
Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang 
kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya, maka 
karyawan akan terangsang atau terdorong untuk melakukan 
sesuatu dengan baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
motivasi mempengaruhi kinerja seesorang. Makin termotivasi 
seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan maka kinerja akan 
meningkat, demikian pula sebaliknya makin tidak termotivasi 








Perilaku pemimpin yang menyenangkan, mengayomi, 
mendidik dan membimbing tentu akan membuat karyawan 
senang dan mengikuti apa yang diperintahkan oleh atasannya. 
Hal ini tentu akan dapat meningkatkan kinerja karyawannya. 
Demikian pula jika perilaku pemimpin yang tidak 
menyenangkan, tidak mengayomi, tidak mendidik dan tidak 
membimbing akan menurunkan kinerja bawahannya. 
7. Gaya kepemimpinan 
Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam 
menghadapi atau memerintahkan bawahannya. Sebagai contoh 
gaya atau sikap seorang pemimpin yang demokratis tentu 
berbeda dengan gaya kepemimpinan yang otoriter. Dalam 
praktiknya gaya kepemimpinan ini dapat diterapkan sesuai 
dengan kondisi organisasinya. Misalnya untuk organisasi 
tertentu dibutuhkan gaya otoriter atau demokratis, dengan 
alasan tertentu pula. 
8. Budaya organisasi 
Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal 
yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi 






9. Kepuasan kerja 
Merupakan perasaan senang atau gembira, atau peraaan suka 
seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 
Jika karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk 
bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. 
Demikian pula jika seseorang tidak senang atau gembira dan 
tidak suka atas pekerjaannya, maka akan ikut memppengaruhi 
hasil kerja karyawan. 
10. Lingkungan kerja 
Merupakan suasana atau kondisi disekitar tempat bekerja. 
Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan 
prasarana, serta hubungan kerja sesama rekan kerja. 
Lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawannya dapat 
meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak 
memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya 
menurunkan motivasi kerja karyawan. 
11. Loyalitas 
Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan 
membela perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini 
ditunjukkan dengan terus bekerja bersungguh-sungguh 






12. Komitmen  
Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan 
atau peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga 
diartikan kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah 
dibuatnya. 
13. Disiplin kerja 
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 
kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini 
dapat berupa waktu, misalnya waktu kerja selalu tepat waktu. 
Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan 
kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. 
Kasmir (2016:194) berpendapat bahwa kinerja tidak hanya 
dipengaruhi oleh sejumlah usaha yang dilakukan seseorang, tetapi 




d. Serta bagaimana seorang merasakan peran yang dibawakannya 
Menurut  Widodo (2015:133), kinerja dipengaruhi oleh: 
a. Kualitas dan kemampuan pegawai, hal-hal yang berhubungan 
dengan pendidikan/pelatihan, etos kerja, motivasi kerja, sikap 




b. Sarana pendukung, yaitu hal yang berhubungan dengan 
keselamatan kerja, kesehatan kerja, sarana produksi, teknologi 
dan hal yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai 
(upah/gaji, jaminan sosial, keamanan kerja) 
c. Supra sarana, yaitu hal-hal yang berhubungan dengan 
kebijaksanaan pemerintah dan hubungan industrial 
manajemen. 
2.2.3 Indikator Kinerja  
Beberapa literatur kinerja dibagi menjadi dimensi yang 
berbeda-beda. Indikator adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif 
yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan 
yang telah ditetapkan BPKP Abdullah (2014).  
Menurut Lohman (dalam Abdullah 2014), indikator kinerja 
adalah suatu variabel yang digunakan untuk mengekpresikan secara 
kuantitatif dan efesiensi proses atau operasi dengan berpedoman 
pada target-target dan tujuan organisasi. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai pegawai 
maka perlu adanya pengukuran kinerja seperti yang dikemukakan 
oleh Mathis dalam Maykel, et al.(2016),  sebagai berikut : 
1. Kuantitas dari hasil  
a. Kuantitas hasil melebihi target 





2. Kualitas dari hasil 
a. Ketelitian dalam menyelesaikan tugas 
b. Kerapian dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 
c. Meminimalkan kesalahan dalam pekerjaan 
d. Mampu melaksanakan inovasi dalam pekerjaan 
3. Ketepatan waktu dari hasil 
a. Ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan  
b. Kecepatan dalam bertindak 
c. Keefektifan dan keefisienan dalam menggunakan waktu 
4. Kehadiran 
a. Ketepatan dalam hadir di tempat kerja 
b. Kedisiplinan jam kerja 
5. Kemampuan bekerja sama 
a. Kemampuan bekerja dalam tim 
b. Kemampuan bekerja tanpa pengawasan dari pimpinan 
c. Tidak memaksakan pendapat 
Menurut Dharma (2012), mengemukakan bahwa indikator 
kinerja sebagai berikut : 
1. Konsisten 
2. Tepat 
3. Menantang  
4. Dapat diukur 





7. Dihubungkan dengan waktu 
8. Berorientasikan kerja kelompok. 
2.3 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
2.3.1 Pengertian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Suatu perusahaan harus mampu melindungi para karyawan 
yang bekerja diperusahaannya. Salah satunya dengan penerapan 
keselamatan kesehatan kerja atau K3. Menurut Meily (2010),  
Kesehatan kerja adalah upaya mempertahankan dan meningkatkan 
derajat kesehatan fisik, mental dan kesejahteraan sosial semua 
pekerja yang setinggi-tingginya. Mencegah gangguan kesehatan yang 
disebabkan oleh kondisi pekerjaan, melindungi pekerja dari faktor 
risiko pekerjaan yang merugikan kesehatan, penempatan 
pemeliharaan pekerja dalam lingkungan kerja disesuaikan dengan 
kapabilitas fisiologi, psikologinya, dan disimpulkan sebagai adaptasi 
pekerjaan kepada manusia dan setiap manusia kepada pekerjaannya. 
Menurut Mathis dan Jackson (2012), Kesehatan kerja adalah 
kondisi yang merujuk pada kondisi fisik, mental dan stabilitas emosi 
secara umum. Individu yang sehat adalah individu yang bebas dari 
penyakit, cidera serta masalah mental emosi yang bisa menggangu 
aktivitas. Adapun unsur kesehatan yang erat berkaitan dengan 
lingkungan kerja dan pekerjaan, yang secara langsung maupun tidak 




Menurut Rivai (2011), Kesehatan dan Keselamatan kerja 
merujuk pada kondisi fisiologis-fisikal dan psikologis tenaga kerja 
yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang tersedia dalam 
perusahaan.  
Menurut Ryani (2013), Kesehatan dan Keselamatan kerja 
(K3) adalah kondisi yang harus diwujudkan di tempat kerja dengan 
segala daya upaya berdasarkan ilmu pengetahuan dan pemikiran 
mendalam guna melindungi tenaga kerja, manusia serta karya dan 
budayanya melalui penerapan teknologi pencegahan kecelakaan yang 
dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan peraturan perundangan 
dan standar yang berlaku.  
Menurut Sedarmayanti (2017),  Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja merupakan pengawasan terhadap manusia, mesin, material, 
metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak 
mengalami cedera. Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) adalah 
upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain 
di tempat kerja atau selalu dalam keadaan selamat dan sehat sehingga 
setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien. 
2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Keberhasilan pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja 
dapat dipengaruhi dari berbagai faktor. Menurut Sedarmayanti 





a. Kebersihan  
merupakan syarat utama bagi pegawai agar tetap sehat, dan 
pelaksanaannya tidak memerlukan banyak biaya. Untuk 
menjaga kesehatan, semua ruangan hendaknya tetap dalam 
keadaan bersih. Penumpukan abu dan kotoran tidak boleh terjadi 
dan karenanya semua ruang kerja, gang dan tangga harus 
dibersihkan tiap hari. Perlu disediakan tempat sampah dalam 
jumlah yang cukup, bersih dan bebas hama, tidak bocor dan 
dapat dibersihkan dengan mudah. Bahan buangan dan sisa 
diupayakan disingkirkan di luar jam kerja untuk menghindari 
resiko terhadap kesehatan. 
b. Air minum dan kesehatan  
Air minum yang bersih dari sumber yang sehat secara teratur 
hendaknya diperiksa dan harus disediakan secara cuma-cuma 
dekat tempat kerja. 
c. Urusan ruang kerja 
 Kerapihan dalam ruang kerja membantu pencapaian 
produktivitas dan mengurangi kemungkinan kecelakaan. Jika 
jalan sempit dan tidak 60 bebas dari tumpukan bahan dan 
hambatan lain, maka waktu akan terbuang untuk menggeser 
hambatan tersebut sewaktu bahan dibawa ke dan dari tempat 




bahan disusun dalam tempat tertentu, serta diberi tanda pengenal 
seperlunya.  
d. Ventilasi, pemanas dan pendingin  
Ventilasi yang menyeluruh perlu untuk kesehatan dan rasa 
keserasian para pegawai, oleh karenanya merupakan faktor yang 
mempengaruhi efisiensi kerja. Pengaruh udara panas dan 
akibatnya dapat menyebabkan banyak waktu hilang karena 
pegawai tiap kali harus pergi ke luar akibat “keadaan kerja yang 
tidak tertahan”. 
e. Tempat kerja, ruang kerja dan tempat duduk  
Seorang pegawai tak mungkin bekerja jika baginya tidak 
tersedia cukup tempat untuk bergerak tanpa mendapat gangguan 
dari teman sekerjanya, gangguan dari mesin ataupun dari 
tumpukan bahan. Dalam keadaan tertentu kepadatan tempat 
kerja dapat berakibat buruk bagi kesehatan pegawai, tetapi pada 
umumnya kepadatan termaksud menyangkut masalah efisiensi 
kerja. Bekerja dengan berdiri terus menerus merupakan salah 
satu sebab merasa letih yang pada umumnya dapat dihindari.  
f. Pencegahan kecelakaan  
Pencegahan kecelakaan harus diusahakan dengan meniadakan 
penyebabnya, apakah sebab itu merupakan sebab teknis atau 
sebab yang datang dari manusia. Upaya ke arah itu terlampau 




memenuhi peraturan dan standar teknis, antara lain meliputi 
pengawasan dan pemeliharaan tingkat tinggi. 
g. Pencegahan kebakaran  
Kebakaran yang tidak terduga, kemungkinan terjadi di daerah 
beriklim panas dan kering serta lingkungan industri tertentu. 
Pencegahan kebakaran merupakan salah satu masalah untuk 
semua yang bersangkutan dan perlu dilaksanakan dengan cepat 
menurut peraturan pencegahan kebakaran, seperti larangan 
merokok di tempat yang mudah timbul kebakaran dan lain-lain. 
h. Gizi  
Pembahasan lingkungan kerja tidak dapat lepas tanpa 
menyinggung tentang masalah jumlah dan nilai gizi makanan 
para pegawai. Di beberapa negara jumlah makanan pegawai tiap 
hari hanya sedikit melebihi yang diperlukan badannya, jadi 
hanya cukup untuk hidup dan sama sekali kurang untuk dapat 
mengimbangi pengeluaran tenaga selama menjalankan 
pekerjaan yang berat. Dalam keadaaan yang demikian tidak 
dapat diharapkan bahwa pegawai akan sanggup menghasilkan 
keluaran yang memerlukan energy berat, yang biasanya  dapat 
dihasilkan oleh pegawai yang sehat, cukup makan, lepas dari 
kesulitan akibat iklim yang harus dihadapi. 
i. Penerangan/cahaya, warna, dan suara bising di tempat kerja 




dengan setepat-tepatnya mempunyai arti penting dalam 
menunjang keselamatan dan kesehatan kerja. Kebisingan di 
tempat kerja merupakan faktor yang perlu dicegah atau 
dihilangkan karena dapat mengakibatkan kerusakan. 
2.3.3 Indikator Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
Menurut Catarina (2011:72), Indikator-indikator dari 
keselamatan kerja dan kesehatan kerja sebagai berikut: 
1. Tingkat pemahaman pemakaian alat keselamatan kerja 
adalah tingkat dimana seseorang menciptakan kondisi yang 
aman bagi pekerja dengan memberikan alat pelindung untuk 
keselamatan kerja. 
2. Jaminan keselamatan adalah jaminan yang diberikan pada 
saat bekerja disuatu instansi untuk menjaga keselamatan.  
3. Tingkat kelengkapan alat keselamatan kerja adalah tingkat 
kelengkapan fasilitas sangat mendukung dalam keselamatan 
kerja. 
4. Tingkat kesehatan periodik adalah pemberian perhatian 
kesehatan periodik sudah baik dengan diadakannya 
kegiatan-kegiatan seperti medical check up. 
5. Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan adalah 
perusahaan menjaminkan kesehatan agar pekerja atau 
masyarakat memperoleh derajat kesehatan setinggi-




6. Kelengkapan fasilitas kerja yang mendukung kesehatan 
adalah kelengkapan yang diutamakan untuk mendukung 
kesehatan. 
2.4 Lingkungan Kerja 
2.4.1 Pengertian Lingkungan Kerja 
 Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana 
yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itu 
sendiri meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, 
kebersihan, pencahayaan dan ketenangan. Apabila lingkungan kerja 
baik maka akan meningkatkan prestasi kerjanya, apabila lingkungan 
kerjanya tidak baik maka akan menghambat dalam penyelesaian 
tugas. 
 Menurut Sedarmayanti (2011) lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 
kelompok. 
 Lingkungan kerja menurut Sunyoto (2013) adalah segala 
sesuatu yang ada disekitar pekerja dan yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. 
 Nitisemito (2010) memberikan pengertian lingkungan kerja 




mempengaruhi dirinya dalam menyelesaikan semua tugas yang 
diberikan kepadanya.  
2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 
 Menciptakan keberhasilan dalam membentuk lingkungan 
kerja yang baik maka harus memperhatikan berbagai faktor yang 
dipengaruhi. Menurut Sedarmayanti (2011) Adapun faktor-faktor 
dari lingkungan kerja adalah sebagai berikut : 
a. Penerangan 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawan 
guna mendapat keselamatan dan kelancaran dalam bekerja. Oleh 
sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang 
terang tetapi tidak menyilaukan 
b. Temperatur/suhu udara 
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai 
temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk 
mempertahankan keadaaan normal, dengan suatu sistem tubuh 
yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan 
perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi kemampuan untuk 
menyesuaikan diri tersebut ada batasannya, yaitu bahwa tubuh 
manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur 
luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% 






Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, 
biasa dinyatakan persentase. Kelembapan ini berhubungan atau 
dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara bersama-sama 
antara kelembapan, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas 
dari udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia 
pada saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu 
keadaan dengan temperatur udara sangat panas dan kelembapan 
tinggi akan menimbulkan pengurangan panas dari dalam tubuh 
secara besar-besaran, karena sistem penguapan. 
d. Sirkulasi udara 
Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk hidup 
untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses 
metabolisme. Udara di sekitar kotor apabila kadar oksigen dalam 
udara tersebut telah berkurang dan tercampur dengan gas dan bau-
bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama 
adanya udara yang segar adalah adanya tanaman di sekitar tempat 
kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan 
manusia. Dengan cukup oksigen di sekitar tempat kerja, keduanya 
akan memberikan kesejukan dan kesegaran jasmani, rasa sejuk 
dan segar selama bekerja akan membantu mempercepat 






Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak 
dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki karena terutama 
dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu 
ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan 
kesalahan komunikasi, bahkan menurut penelitian kebisingan 
yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan 
membutuhkan konsentrasi, maka suara bising hendaknya 
dihindarkan agar pelaksanaan dapat dilakukan dengan efisien 
sehingga produkvitas kerja dapat meningkat. 
f. Getaran mekanis 
Getaran mekanis artinya getaran yang timbul oleh alat mekanis, 
yang sebagian getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat 
menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada 
umumnya sangat mengganggu tubuh karena ketidakteraturannya, 
baik tidak teratur dalam intensitas maupun frekuensinya. Secara 
umum getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal 
konsentrasi dalam bekerja, datangnya kelelahan, timbulnya 
beberapa penyakit diantaranya gangguan terhadap mata, syaraf, 





g. Bau-bauan tidak sedap 
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dianggap sebagai 
pencemaran, karena dapat mengganggu konsetrasi bekerja, dan 
bau-bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi 
kepekaan penciuman. 
h. Pewarnaan 
Memberikan pewarnaan yang lembut pada ruangan kerja akan 
mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para karyawannya. 
Dalam lingkungan kerja harus diperhatikan tentang masalah 
warna sebab warna mempengaruhi jiwa seseorang yang ada di 
sekitarnya. 
i. Dekorasi 
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena 
itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan cara mengatur tata 
letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja. 
j. Musik 
Musik yang mengalun merdu menimbulkan suasana gembira, 
sehingga dapat diharapkan mereka akan berkurang kelelahannya 
dan bersemangat dalam bekerja. Menurut para pakar, musik yang 
nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat 





k. Keamanan bekerja 
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam 
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya. 
Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dapat 
memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan. 
l. Hubungan atasan dan bawahan 
Yaitu interaksi antara atasan dan bawahannya yang dapat. 
menciptakan lingkungan yang dapat memotivasi dan menahan 
karyawan agar tetap dalam organisasi itu. 
m. Hubungan sesama rekan kerja 
Dalam suatu perusahaan para karyawan cenderung membentuk 
kelompok informal yang dapat memberikan kepuasan serta 
keefektifan kerja. Dengan demikian dinamika kelompok yang 
berlaku dalam suatu organisasi dapat memberikan pengaruh yang 
sangat besar bagi para karyawannya. 
2.4.3 Jenis Lingkungan Kerja 
 Menurut Sedarmayanti (2014) Menyatakan bahwa secara 
garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua faktor yaitu 
faktor lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan yang berbentuk 
fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung dan faktor 
lingkungan kerja non fisik, yaitu semua keadaan yang terjadi yang 




maupun hubungan dengan rekan kerja, ataupun hubungan dengan 
bawahan. Lingkungan kerja yang baik dapat mendukung 
pelaksanaan kerja sehingga karyawan memiliki semangat bekerja 
dan meningkatkan kinerjanya. 
a. Lingkungan Kerja fisik 
 Hubungan antara lingkungan fisik dengan kenyamanan 
kerja sangat signifikan. Perasaan nyaman berpusat di hati setiap 
orang, lingkungan fisik kantor akan bersentuhan lansung dengan 
tubuh kita, melalui media panca indra tersebut kemudian 
mengalir kedalam hati sehingga lingkungan fisik kantor yang 
baik akan menimbulakan perasaan nyaman. 
 Menurut Sedermayanti (2014) lingkungan kerja fisik 
adalah segala keadaan yang berbentuk fisik dan terdapat 
disekitar tempat kerja yang mempengaruhi cara bekerja 
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
 Menurut Nitisimito (2010) lingkungan kerja fisik adalah 
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan, misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, 
keamanan, kebersihan, musik dan lain-lain. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang berada 




pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Lingkungan kerja 
fisik sangat berperan penting bagi karyawan dalam suatu 
perusahaan. Apabila lingkungan kerja fisik yang ada disekitar 
karyawan baik, maka kinerja karyawan akan meningkat. Tetapi, 
apabila lingkungan kerja fisik yang ada disekeliling karywan 
buruk maka akan menyebabkan kinerja karyawan akan menurun 
dan kinerja perusahaan akan berkurang. Masalah lingkungan 
kerja dalam suatu organisasi sangat penting, dalam hal ini 
diperlukan adanya penataan faktor-faktor lingkungan kerja fisik 
dalam penyelenggaran aktivitas perusahaan. 
1. Faktor-Faktor lingkungan kerja fisik 
Menurut Sedarmayanti (2011) faktor-faktor yang 
mempengaruhi lingkungan kerja fisik diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Penerangan 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi 
karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran dalam 
bekerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan 
(cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. 
b. Temperatur/suhu udara 
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia 
mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu 




suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar 
tubuh. Tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut 
ada batasannya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat 
menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar tubuh tidak 
lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi 
dingin. 
c. Kelembapan 
Kelembapan adalah banyaknya air yang terkandung dalam 
udara, biasa dinyatakan persentase. Kelembapan ini 
berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur udara, dan 
secara bersama-sama antara kelembapan, kecepatan udara 
bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan 
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima 
atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan 
temperatur udara sangat panas dan kelembapan tinggi akan 
menimbulkan pengurangan panas dari dalam tubuh secara 
besar-besaran, karena sistem penguapan. 
d. Sirkulasi udara 
Oksigen merupakan gas yang diperlukan oleh makhluk 
hidup untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk 
proses metabolisme. Udara di sekitar kotor apabila kadar 




dengan gas dan bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan 
tubuh. Sumber utama adanya udara yang segar adalah 
adanya tanaman di sekitar tempat kerja. Tanaman 
merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan manusia. 
Dengan cukup oksigen di sekitar tempat kerja, keduanya 
akan memberikan kesejukan dan kesegaran jasmani, rasa 
sejuk dan segar selama bekerja akan membantu 
mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja. 
e. Kebisingan 
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk 
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak 
dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki karena terutama 
dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu 
ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan 
menimbulkan kesalahan komunikasi, bahkan menurut 
penelitian kebisingan yang serius bisa menyebabkan 
kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, 
maka suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan 
dapat dilakukan dengan efisien sehingga produkvitas kerja 
dapat meningkat. 
f. Getaran mekanis 
Getaran mekanis artinya getaran yang timbul oleh alat 




karyawan dan dapat menimbulkan akibat yang tidak 
diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat 
mengganggu tubuh karena ketidakteraturannya, baik tidak 
teratur dalam intensitas maupun frekuensinya. Secara umum 
getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal 
konsentrasi dalam bekerja, datangnya kelelahan, timbulnya 
beberapa penyakit diantaranya gangguan terhadap mata, 
syaraf, peredaran darah, otot, tulang dan lain-lain. 
g. Bau-bauan tidak sedap 
Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dianggap sebagai 
pencemaran, karena dapat mengganggu konsetrasi bekerja, 
dan bau-bauan yang terjadi terus menerus dapat 
mempengaruhi kepekaan penciuman. 
h. Pewarnaan 
Memberikan pewarnaan yang lembut pada ruangan kerja 
akan mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja para 
karyawannya. Dalam lingkungan kerja harus diperhatikan 
tentang masalah warna sebab warna mempengaruhi jiwa 
seseorang yang ada di sekitarnya. 
i. Dekorasi 
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, 




mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya 
untuk bekerja. 
j. Musik 
Musik yang mengalun merdu menimbulkan suasana 
gembira, sehingga dapat diharapkan mereka akan berkurang 
kelelahannya dan bersemangat dalam bekerja. Menurut para 
pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana, 
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang 
untuk bekerja. 
k. Keamanan bekerja 
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap 
dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya 
keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan 
di tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas 
Keamanan. 
b. Lingkungan Kerja Non Fisik   
Menurut Sedarmayanti (2014) menyatakan bahwa 
lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan 
maupun dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan 
bawahan”. 
Lingkungan non fisik ini juga merupakan kelompok 




hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung 
kerjasama antara tingkat atasan, bawahan ataupun yang 
memiliki status jabatan yang sama di perusahaan, kondisi yang 
hendaknya yang diciptakan adalah suasana kekeluargaan, 
komunikasi yang baik, dan pengendalian diri. 
Berdasarkan urain tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang 
hanya bisa didasarkan dan tidak dapat ditangkap dengan panca 
indra manusia. Lingkungan kerja non fisik ini dapat didasarkan 
oleh perasaan karyawan melalui hubungan-hubungan sesama 
karyawan, bawahan dengan atasan, maupun atasan dengan 
bawahan. 
1. Faktor- Faktor Lingkungan Kerja Non Fisik 
Kajian lingkungan kerja non fisik bertujuan untuk 
membentuk sikap karyawan yang positif yang dapat 
mendukung kinerja karyawan. Menurut Wursanto (2009) 
berpendapat bahwa ada beberapa faktor penting dalam 
pembentukan sikap dan perilaku karyawan dalam 
lingkungan kerja non fisik, diantaranya : 
a. Pengawasan yang dilakukan secara kontinyu dengan 
menggunakan sistem yang ketat. 
b. Suasana kerja yang dapat memberikan dorongan dan 




c. Sistem pemerian imbalan (baik gaji maupun 
perangsang lain) yang menarik. 
d. Perlakuan dengan baik, manusiawi, tidak disamakan 
dengan robot atau mesin, kesempatan untuk 
mengembangkan karier semaksimal mungkin sesuai 
dengan batas kemampuan masing-masing anggota. 
e. Ada rasa aman dari para anggota, baik didalam dinas 
maupun diluar dinas. 
f. Hubungan berlangsung secara serasi, lebih bersifat 
informal, penuh kekeluargaan. 
g. Para anggota mendapat perlakuan secara adil dan 
objektif. 
2.4.4 Indikator Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan suatu sarana atau tempat yang 
sangat berperan dalam suatu organisasi. Menurut Sedarmayanti 
(2013) lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat sejumlah 
kelompok dimana di dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung 
untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai visi dan misi perusahaan. 
Sedangkan Indikator Lingkungan Kerja menurut 
Sedarmayanti (2010:46) adalah sebagai berikut:  
1. Penerangan/cahaya ditempat kerja  
2. Sirkulasi udara ditempat kerja. 




4. Bau tidak sedap ditempat kerja 
5. Keamanan ditempat kerja 
2.5 Pengaruh Antar Variabel 
2.5.1 Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja 
karyawan 
  Menurut Mathis dan Jackson (2006), Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) adalah kegiatan yang menjamin terciptanya 
kondisi kerja yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan mental 
melalui pembinaan dan pelatihan, pengarahan dan kontrol terhadap 
pelaksanaan tugas dari para karyawan dan pemberian bantuan sesuai 
dengan aturan yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun 
perusahaan dimana mereka bekerja. Manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja pada dasarnya mencari dan mengungkapkan 
keselamatan dan secara optimal yang memungkinkan terjadinya 
kecelakaan dan meneliti apakah pengendalian kecelakaan sudah 
dilakukan perusahaan dengan cermat sehingga dapat menurunkan 
angka kecelakaan kerja tersebut. 
  Pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja dengan kinerja 
karyawan sangat menentukan kemajuan perusahaan, karena kondisi 
pekerja yang maksimal akan mempengaruhi hasil kinerjanya, 
terlebih perusahaan memberikan kenyamanan, jaminan keselamatan, 
dan fasilitas yang memadai dapat membuat pekerja dengan tenang 




  Maka dari itu salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah keselamatan dan kesehatan kerja. Perusahaan perlu 
memelihara keselamatan dan kesehatan karyawan, kesehatan ini 
menyangkut kesehatan fisik ataupun mental. Kesehatan para 
karyawan yang buruk akan mengakibatkan kecenderungan tingkat 
absensi yang tinggi dan produksi yang rendah. Adanya program 
kesehatan yang baik akan menguntungkan para karyawan secara 
material, karena mereka akan lebih jarang absen bekerja dengan 
lingkungan yang menyenangkan, sehingga secara keseluruhan akan 
mampu meningkatkan prestasi kerja serta lebih produktif. 
2.5.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
  Menurut Ardana (2012) Lingkungan Kerja yang aman 
dan sehat terbukti berpengaruh terhadap kinerja. Selain itu , di 
kemukakan juga bahwa kondisi kerja yang menyenangkan dapat 
mencakup tempat kerja dan fasilitas-fasilitas bantu yang 
mempercepat penyelesaian pekerjaan sehingga memaksimalkan 
kinerja karyawan tersebut. 
   Tinggi rendahnya kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
faktor kenyamanan kerja yang mana hal itu juga dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan kerja. Ketidaknyaman saat bekerja merupakan 
kondisi yang sangat tidak baik bagi tenaga kerja dalam beraktivitas, 
karena pekerja akan melakukan aktivitasnya yang kurang optimal 




dan membosankan, sebaliknya apabila pekerja akan melakukan 
aktivitas dengan optimal, dikarenakan kondisi lingkungan pekerjaan 
yang sangat baik dan mendukung. 
  Lingkungan kerja merupakan faktor yang paling banyak 
mempengaruhi perilaku karyawan terutama dalam lingkungan 
pekerjaan yang secara tidak langsung maupun langsung 
mempengaruhi kinerja karyawan,  
  Perusahaan harus dapat memperhatikan kondisi yang ada 
dalam perusahaan baik di dalam maupun di luar ruangan tempat 
kerja, sehingga karyawan dapat bekerja dengan lancar dan merasa 
aman. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting 
untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak 
melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan tetapi 
lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para 
karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan 
kerja yang baik bagi karyawannya dapat meningkatkan kinerja 
sebaliknya lingkungan kerja yang tidak baik dapat menurunkan 
kinerja karyawan.  
2.6  Pandangan Islam 
2.6.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja 
  Pengertian kinerja atau prestasi kerja ialah kesuksesan 
seseorang di dalam melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana 




pekerjaannya disebut “level ofperformance”. Biasanya orang yang 
level of performance tinggi disebut orang yang produktif, dan 
sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standart dikatakan 
sebagai tidak prosuktif atau ber performance rendah. 
 
 
Artinya : Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 
mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan (Al-Qur’an surat Al-Ahqaf ayat 19). 
 Dari ayat tersebut bahwasannya Allah pasti akan 
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang 
mereka kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan 
dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi 
organisasinya maka ia akan mendapatkan hasil yang baik pula dari 
kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 
2.6.2 Pandangan Islam Tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Konsep Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam 
pandangan islam telah disebutkan dalam al-quran antara lain 





Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 




melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan“ 
Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa manusia tidak 
boleh berbuat kerusakan di muka bumi. Ini berarti bahwa manusia 
diutus untuk menjaga lingkungan, tidak mencemarinya, berbuat 
dan berperilaku sehat. Karena Allah tidak menyukai orang-orang 
yang merusak alam ciptaannya. Sama halnya dalam bekerja di 
perusahaan berarti perlu adanya kesehatan dan keselamatan kerja 
agar dapat dipelajari hal-hal apa saja yang dapat merusak 
lingkungan untuk kemudian dihindari sehingga tercipta lingkunga 
yang aman dan pekerja dapat terhindar dari resiko bahaya yang 
ditimbulkan. 
2.6.3 Pandangan Islam Tentang Lingkungan Kerja 
Di dalam Islam memberikan ketenangan dan kenyamanan  
dalam sebuah tempat kerja adalah sebuah keharusan yang 
seharusnya diberikan kepada pekerja agar seseorang dapat bekerja 






Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 




lapangkanlah. Niscaya Allah SWT akan memberi kelapangan 
untukmu. Apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka berdirilah. 
Niscaya Allah SWT akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Allah SWT Maha Teliti atas apa yang kamu kerjakan." 
 
Isi kandungan Surat Mujadalah ayat 11 di atas adalah 
apabila seseorang berada dalam suatu majelis, hendaknya saling 
menghormati dan menjaga suasana damai, dengan memberikan 
kelapangan bagi orang lain. Termasuk disaat kita berada di kantor 
tempat kita bekerja karena bekerja adalah salah satu bentuk amal 
soleh untuk mencukupi kebutuhan hidup kita. 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian 
sekarang adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama (Tahun) 
Judul 
Penelitian 































PT. Dwi Lestari 
Nusantara  
Perbedaan : 




No Nama (Tahun) 
Judul 
Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 
lokasi penelitiannya dimana penelitian terdahulu pada PT. Dwi Lestari Nusantara 





Bisnis Vol. 13, 

























Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari 
variabelnya, yang mana variabel X2 nya menggunakan Motivasi sedangkan 
penulis menggunakan Lingkungan Kerja. 
 
 





























bagian teknik PT. 
PLN (PERSERO) 
Perbedaan :    
Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari 
variabelnya, yang mana  variabel interveningnya di tambah dengan kepuasaan 






No Nama (Tahun) 
Judul 
Penelitian 
































pada PT. Tom’s 
Silver 
Perbedaan : 
Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari 
lokasi penelitian dimana penelitian terdahulu pada PT. Tom’s Silver sedangkan 
penulis pada PT. Flora Wahana Tirta. 
5 Sri Harini, dkk/ 
Jurnal 
Visionida,  

























Pada PT. XYZ di 
Bogor 
Perbedaan : 
Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat  
Variabel X2 dimana penelitian terdahulu variabel X2 adalah Pengawasan Kerja 
sedangkan penulis menggunakan variabel X2 adalah Lingkungan Kerja. 






















No Nama (Tahun) 
Judul 
Penelitian 














Kesehatan Kerja  
memiliki pengaruh 
yang signifikan dan 
positif terhadap 
Kinerja Karyawan 




Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari 
variabelnya, yang mana Penelitian terdahulu  variabel X2 nya menggunakan 




























terbukti bahwa K3 
dan Lingkungan 






Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari 
variabelnya, yang mana  variabel  nya menggunakan variabel mediasi yaitu 









Penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu memiliki 
perbedaan diantaranya objek penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan 
objek penelitian terdahulu dan adanya perbedaan teori yang dipakai penulis 
dengan penelitian terdahulu yang digunakan. Indikator yang digunakan dengan 
peneliti terdahulu memiliki perbedaan. 
 
2.8 Kerangka Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variabel-variabel 
penelitian yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Variabel bebas (independent)  
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) 
 Lingkungan Kerja (X2) 
2. Variabel terikat (dependen) 
  Kinerja Karyawan (Y) 
Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini didasarkan 
pada hasil telaah teoristis seperti yang diuraikan sebelumnya. Untuk lebih 
memudahkan pemahaman tentang kerangka pemikiran penelitian ini, maka 










 Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 
“Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja  serta Lingkungan Kerja 
terhadap kinerja Karyawan Bagian Produksi pada PT. Flora Wahana Tirta 
Kampar“ 
     
          H1 
 
          H2 
 
 
          H3 
Sumber : Rivai, Nitisimito dan wursanto (2016) 
Keterangan: 
----------> : Hubungan secara parsial 
- - - - - -> : Hubungan secara simultn 
2.9 Konsep Operasional Variabel 
Konsep Operasional Variabel adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.2 : Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitan 
 




Kinerja dapat didefinisikan 
sebagai hasil kerja yang 
dicapai oleh pekerja atau 
karyawan secara kualitas 
dan kuantitas yang sesuai 
dengan tugas dan tanggung 
jawab mereka. (Mulyadi 
2015) 
1. Kuantitas dari hasil 
2. Kualitas dari hasil 
3. Ketepatan waktu dari 
hasil 
4. Kehadiran 
5. Kemampuan bekerja 
sama Mathis dalam 


















Keselamatan kerja (K3) 
adalah kondisi yang harus 
diwujudkan di tempat 
kerja dengan segala daya 
upaya berdasarkan ilmu 
pengetahuan dan 
pemikiran mendalam guna 
melindungi tenaga kerja, 




yang dilaksanakan secara 
konsisten sesuai dengan 
peraturan perundangan dan 
standar yang berlaku. 
Riyani (2013) 
1. Tingkat pemahaman 
pemakaian alat 





keselamatan kerja  
4. Tingkat kesehatan 
periodik  










Lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang ada 








2. Sirkulasi udara 
3. Kebisingan  
4. Bau-bauan ditempat 
kerja  
5. Keamanan kerja 
Sedarmayanti 
(2010 : 46) 
Likert 
           Sumber: Dikutip dari berbagai sumber 
2.10 Hipotesis 
 Menurut Sugiyono (2014), Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 
masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 




melalui pengumpulan data. Dengan mengacu pada dasar pemikiran yang 
bersifat teoritis dan berdasarkan studi empitis yang pernah dilakukan 
berkaitan dengan penelitian dibidang ini. 
 Menurut Anjani (2014) dengan judul Pengaruh Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan Bagian 
Produksi PT. International Power Mitsui Operation And Maintenance 
Indonesia 47 (Ipmomi) Paiton. Hasil penelitian ini, keselamatan dan 
kesehatan kerja pada PT. IPMOMI memberikan pengaruh pada kinerja 
karyawan. Berdasarkan penelitian tersebut penulis membuat hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
H1 : Diduga Kesehatan dan Keselamatan Kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja karyawan PT. Flora Wahana Tirta.  
 Menurut Yoga Eka Anggara Putra (2017), dengan Judul 
Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Pentawira Agraha Sakti Tuban, Hasil penelitian ini 
terdapat pengaruh antara lingkungan kerja  terhadap kinerja karyawan dan 
keselamatan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Pentawira 
Agraha Sakti Tuban. Berdasarkan penelitian tersebut penulis membuat 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H2 : Diduga Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial  terhadap kinerja 
karyawan  PT. Flora Wahana Tirta. 
 Menurut Julius dan Nurudin (2017), dengan judul Pengaruh 




Karyawan PT. Dwi Lestari Nusantara. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
terdapat pengaruh positif antara keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 
Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Dwi Lestari Nusantara. 
Berdasarkan penelitian tersebut penulis membuat hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
H3 : Diduga Kesehatan dan Keselamatan Kerja serta Lingkungan Kerja 

















3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Flora Wahana Tirta Kampar yang 
beralamat Desa Sungai Lipai, Kec. Gunung Sahilan Kampar.  Dan yang 
menjadi objek penelitian yaitu Bagian Produksi pada  Karyawan PT. Flora 
Wahana Tirta Kampar. Waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu pada 
bulan September 2020 sampai bulan Maret 2021. 
 
3.2 Jenis Dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Adapun jenis data uamg digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data kualitatif 
 Menurut Sugiyono (2013:06), data kualitatif adalah data 
yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, 
bagan, gambar dan foto. 
b. Data kuantitatif 
 Menurut Sugiyono (2013:06), data kuantitatif adalah data 






3.2.2 Sumber Data 
3.2.1 Data Primer  
 Menurut Sugiyono (2013:308), data primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. 
Dalam penelitian ini, data dari keterangan korespondensi baik 
melalui pengisian kuesioner maupun hasil wawancara yang biasa 
dilakukan oleh peneliti. 
3.2.2 Data Sekunder 
 Menurut Sugiyono (2013:308), data sekunder adalah 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya orang lain atau lewat dokumen. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini yaitu melalui catatan-catatan, 
dokumen atau data yang disajikan oleh pihak lain. 
 Menurut Sugiyono (2014) Data primer adalah data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam 
penelitian ini data primer yang dimaksud adalah data yang 
berhubungan dengan variabel lingkungan kerja, kesehatan dan 
keselamatan kerja, kinerja  yang didapat langsung dari responden. 
 
3.3   Populasi dan Sampel  
3.3.1 Populasi 
 Menurut Sugiyono (2014) Populasi adalah wilayah 




kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk 
penelitian ini adalah Karyawan bagian produksi pada PT. Flora 
Wahana Tirta yang berjumlah 96 karyawan. 
3.3.2 Sampel 
 Menurut Sugiyono (2010) Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representatif (mewakili). Adapun teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan  
nonpropability sampling dengan teknik sampling jenuh/sensus. 
 Menurut Sugiyono (2010) sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 
kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Jadi sampel dalam 
penelitian ini adalah 96 orang karyawan bagian produksi pada PT. 




 Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa pengambilan Sampel menggunakan  sensus  karena jumlah 
populasi sama besarnya dengan jumlah yang dijadikan sampel. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data informasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan : 
3.4.1 Observasi 
Menurut Sugiyono (2010) Observasi/pengamatan adalah 
suatu metode atau cara untuk menganalisis dan melakukan 
pencatatan yang dilakukan secara sistematis, tidak hanya terbatas 
dari orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 
Observasi penelitian ini yaitu mengamati secara langsung 
fenomena yang terjadi pada Kesehatan serta Keselamatan Kerja dan 
Lingkungan Kerja terhada Kinerja Karyawan pada PT. Flora 
Wahana Tirta Kampar. 
3.4.2 Angket (Kuesioner) 
 Menurut Noor (2011) Kuesioner yaitu suatu teknik 
pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon 
atas daftar pertanyaan tersebut. 
 Dalam kuesioner ini digunakan skala likert yang terdiri dari 
sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 




responden menjawab berbagai tingkat pada setiap objek yang akan 
diukur. 
3.4.3 Wawancara  
 Menurut Wirawan (2013) Wawancara yaitu percakapan 
langsung antara interviewer (pewawancara) dengan interview (orang 
yang diwawancarai) melalui media komunikasi. Media tersebut 
dapat berupa : tatap muka langsung, telpon, dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini penulis melakukan media komuniasi berupa telpon 
kepada HRD dan karyawan PT Flora Wahana Tirta.. 
3.4.4 Dokumentasi 
 Menurut Sugiyono (2015) Dokumentasi adalah suatu cara 
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 
buku, arsip, dokumen, tulisan angkat dan gambar yang berupa 
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 
ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
gambar tentang lingkungan kerja, kondisi kerja dan kebersihan ruang 
kerja. 
 
3.5 Analisis Data  
Untuk menganalisis data dalam pnelitian ini, penulis merujuk kepada 






3.5.1 Deskriptif Kuantitatif 
 Menurut (Sanusi, 2012) Digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 
 Analisis deskriptif meliputi penyajian data dengan table, 
grafik, diagram lingkart, pictogram, perhitungan mean, maksimum 
dan minimum. Analisis ini tidak dilakukan signifikan dan tidak ada 
taraf kesalahan karena tidak bermaksud membuat generalisasi. 
3.6 Uji Kualitas Data  
 Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat bergantung pada 
kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut. Kualitas data 
penelitian ditentukan oleh instrumen yang berkualitas. Adapun uji yang 
digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
3.6.1 Uji Validitas Data 
 Menurut Noor (2012) Uji validitas adalah suatu indeks yang 
menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang 
diukur.Validitas ini menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian 
validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban kuesioner dari 






 Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh 
butir-butir (variabel) yang diukur menyangkut satu sama lainnya. 
Suatu instrument dikatakan valid apabila nilai r hitung (correlated / 
total indikator) ˃r tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data valid. Sedangkan jika nilai r hitung (correlated / 
total indikator) ˂r tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data tidak valid. 
3.6.2 Uji Reliabilitas  
 Menurut (Noor, 2011) Reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau 
diandalkan. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisten 
tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan didalam 
kuesioner. Adapun kriteria uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai 
Cronbach Alpha (α) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu 
variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 
0.60. 
 
3.7 Uji Asumsi Klasik 
3.7.1 Uji normalitas  
 Menurut (Noor, 2011) Uji normalitas dilakukan  mengetahui 
apakah data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data 
normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat 




Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 
dari grafik. 
3.7.2 Uji multikolineritas 
 Menurut Firdaus (2011) Multikolineritas berarti adanya 
hubungan linear yang sempurna diantara variabel-variabel bebas 
dalam model regresi. Uji multikolineritas menggunakan kriteria 
Variance Inflation Factor (VIF), dengan ketentuan bila VIF ˃ 5 
terdapat masalah multikolineritas yang serius. Sebaliknya bila VIF ˂ 
5 menunjukkan bahwa semua variabel bebas tidak mempunyai 
masalah multikolineritas. 
3.7.3 Uji heterokedastisitas  
 Menurut (Suliyanto, 2011) Pengujian heterokedastisitas 
dalam model regresi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
pengamatan ke pengamatan lain. Maka disebut homokedastisitas dan 
jika berbeda disebut heterokedastisitas, kebanyakan data cross 
section mengandung situasi heterokedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. Untuk 
membuktikan ada tidaknya gangguan heterokedastisitas. Jika 
scatterplot membentuk pola tertentu (menyebar) maka regresi 





3.7.4 Uji Autokorelasi 
 Menurut (Suliyanto, 2011) Autokolerasi merupakan kolerasi 
atau hubungan yang terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian 
pengamatan yang tersusun dalam times series pada waktu yang 
berbeda. Autokolerasi bertujuan unutk menguji apakah dalam sebuah 
regresi linier ada kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t 
jika ada berarti autokolerasi. Dalam penelitian keberadaan 
autokolerasi diuji dengan Durbin Watson dengan rumus sebagai 
berikut : 
a) Jika angka D-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif. 
b) Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 berarti tidak terdapat 
autokorelasi 
c) Jika angka D-W diatas 2 berarti terdapat aotokorelasi negative 
 
3.8 Analisis Linier Regresi Berganda 
Menurut (Suliyanto, 2011) Analisis regresi linier berganda adalah 
alat analisis yang dipergunakan untuk mengukur pengaruh dua atau lebih 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2X2 + e 
Dimana : Y  =  Kinerja 
  a  =  Konstanta 
  b 1 , b2   = Koefisien Regresi 




  X2   = Lingkungan Kerja 
  e  = Tingkat Kesalahan (error) 
Kategori yang digunakan berdasarkan skala likert yaitu skala yang 
didasarkan pada sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan 
dengan indicator-indikator suatu konsep atau variable yang sedang diukur, 
dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang 
telah ditetapkan sebagai berikut : 
SS  : Sangat setuju  = 5 
S  : Setuju  = 4 
C  : Cukup  = 3 
TS  : Tidak Setuju  = 2 
STS  : Sangat Tidak Setuju = 1 
Selanjutnya untuk pengolahan data hasil penyebaran kuisoner, 
penulis menggunakan program computer adalah statistic for product and 
service solution versi 17.00. karena semua jawaban responden yang 
diberikan dalam bentuk kualitatif, maka jawaban tersebut diberikan skala 
sehingga menjadi data-data yang bersifat kuantitatif, kategori yang 
berdasarkan pada skala likert, dimana responden untuk menjawab 
pernyataan dengan nilai jawaban seperti ini  
     Interval = nilai tertinggi-nilai terendah 
        5 
     Interval = 5-1 = 0 






3.9 Uji Hipotesis 
3.9.1 Uji simultan ( Uji F) 
 Menurut (Ghozali, 2009) Uji statistic pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
diamasukan kedalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel independen atau terikat. Uji F dapat 
digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel independen 
terhadap variabel dependen. Uji F statistic dalam regresi linier 




   Rumus untuk menghitung F hitung dalam uji F adalah :  
Rumus F :         R
2
/k 
        ( 1 - R
2
)(n – k - 1) 
  Keterangan : 
F  = F hitung 
R = Koefisien Determinasi 
k = Jumlah Variabel Penelitian 
n          = Jumlah Sampel 
  
Untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut maka 
dapat dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel), berarti ada hubungan 
signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value 
<0,05 
b. Ho diterima apabila F (hitung) < F (tabel), berarti tidak ada 





3.9.2 Uji t (parsial)  
 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat dengan cara membandingkan 
nilai t dengan t tabel. Uji t atas variabel bebas (X) adalah sebagai 
berikut : 
Rumus t = r      n-2  
       1 – r
2 
 Keterangan : 
t  = mengikuti fungsi t, dengan df= n-2 
r = Koefisien Kolerasi 
n = jumlah sampel 
 
Untuk melihat hubungan dua variabel tersebut maka dapat 
dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Ha diterima apabila t (hitung) > t (tabel), artinya ada pengaruh 
signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 
0,05 
b. Ho diterima apabila t (hitung) < t (tabel), artinya, tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara varibel X dengan varibel Y dan 
P value > 0,05. 
3.9.3 Uji Koefisien Determinan R2 
Menurut (Ghozali 2012:97) Koefisien determinasi (R
2
) 
merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R
2 




kemampuan variabel indenpenden dalam menyeleaikan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Dan sebaiknya jika nilai yang 
mendekati 1 berarti variabel indenpenden memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
indenpenden.    
Untuk menentukan keeratan dari hubungan atau korelasi 
antar variabel, dapat di lihat pada ketentuan di bawah ini :  
Interprestasi Perhitungan Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Keeratan 
0.80 – 1.00 Korelasi sangat kuat atau sempurna 
0.60 – 0.79 Korelasi kuat 
0.40 – 0.59 Korelasi sedang 
0.20 – 0.39 Korelasi rendah 
0.00 – 0.19 Tidak ada korelasi atau korelasi lemah 





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Perusahaan PT Flora Wahana Tirta merupakan Perusahaan yang bergerak 
di bidang perkebunan dan pengolahan (produksi) kelapa sawit hasil produksi 
perusahaan ini adalah Crude Palm Oil (CPO) yaitu minyak kelapa sawit kasar 
atau minyak yang masih setengah jadi.  yang beralamat di Desai Sungai Lipai, 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah dan Kecamatan Gunung Sahilan, Kabupaten 
Kampar, Provinsi Riau. Perusahaan ini berdiri sejak tanggal 28 Januari 1987. 
Pabrik kelapa sawit PT. Flora Wahana Tirta berada pada naungan perkebunan 
PT.  Bukit Barisan Indah Prima yang merupakan perkebunan kelapa sawit 
yang menghasilkan sawit untuk di olah ke pabrik PT. Flora Wahana Tirta.  
PT. Flora Wahana Tirta Memiliki Perkebunan kelapa sawit yang tidak 
jauh dari pabrik nya yang berjarak sekitar ± 33 KM atau setengah jam 
perjalanan dengan menggunakan transportasi darat.  
 
4.2 Profil Perusahaan 
Perusahaan PT Flora Wahana Tirta (PT. FWT) sebagai unit pengolahan 
(produksi) perkebunan kelapa sawit . 
Nama Perusahaan   : PT FLORA WAHANA TIRTA 
Jenis Badan Hukum  : Perseroan Terbatas 
Lokasi Pabrik   : Kecamatan Gunung Sahilan, Kampar, Riau 




Luas Kebun   : 3.208 Ha (HGU) 
Akta Pendirian Perusahaan : Tanggal 28 Januari 1987 
Sistem Pemodalan  : PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) 
 
4.3 Visi Misi Perusahaan 
A. Visi 
“Untuk  menjadi salah satu Perusahaan Industri Perkebunan Kelapa 
Sawit yang mempunyai tanggung jawab sosial dan ramah lingkungan” 
B. Misi 
1. Memberikan keuntungan kepada pemegang saham dan meningkatkan 
kesejahteraan karyawan dengan memberikan nilai positif kepada 
seluruh pemangku kepentingan. 
2. Menerapkan sistem Best Management Practice yang terintegrasi dan 
berkesinambungan. 
3. Menjalankan bisnis perusahaan dengann menjujung tinggi integrasi 
motivasi, dan kompetensi kerja. 
 
4.4 Struktur Organisasi PT. FLORA WAHANA TIRTA 
Struktur organisasi adalah suatu gambar yang menggambarkan tipe 
organisasi, pendepartemenan organisasi kedudukan dan jenis wewenang 
pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggungjawab, 
rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi. Adapun struktur organisasi 










KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesehatan dan 
keselamatan kerja (K3) serta lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
pada bagian produksi PT. Flora Wahana Tirta Kampar. Berdasarkan hasil 
analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat di tarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan.  
2. Variabel Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
3. Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja serta Lingkungan Kerja 
sama-sama berpengaruh positif dan signifikan.  
6.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 
diperoleh dalam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian Kesehatan dan keselamatan kerja, agar kinerja yang 
dihasilkan oleh karyawan semakin terjaga, maka perusahaan harus 
memberikan jaminan kesehatan dan keselamatan kerja bagi karyawan, 
agar karyawan yang bekerja akan merasa terjaga diri mereka dan kinerja 




2. Dari hasil penelitian Lingkungan kerja, perusahaan harus lebih 
memperhatikan lingkungan kerja yang dirasakan karyawan, dan dapat 
memberikan lingkungan yang lebih nyaman dan terjaga agar karyawan 
merasa kenyamanan saat mereka bekerja dan mereka akan memberikan 
kinerja yang lebih baik dan terjaga, maka semakin baik lingkungan kerja 
di perusahaan maka akan semakin baik pulak kinerja di perusahaan. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, agar lebih mengembangkan penelitian 
sejenis yang akan dilakukan agar penelitian selanjutnya menjadi lebih 
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DAFTAR PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA 
Berikut ini adalah daftar pertanyaan dan hasil wawancara antara pihak peneliti 
dengan pihak perusahaan, pada: 
Hari/tanggal  : Kamis, 11 Februari 2021 
Tempat : PT. FLORA WAHANA TIRTA 
 Desa Sungai Lipai, Kec. Gunung Sahilan, Kab. Kampar 
 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut: 
1. Bergerak dalam bidang apakah perusahaan ini? 
Perusahaan ini bergerak dalam bidang pengelolaan (produksi) kelapa sawit 
yang mana hasil produk dari kelapa sawit ini adalah CPO (Cruide Palm 
Oil). 
2. Apakah perusahaan mampu memberikan rasa aman terhadap karyawan? 
Perusahaan ini sudah mampu memberikan rasa aman terhadap karyawan 
yang dtandai dengan ketersediaannya sarana dan prasarana serta alat 
pelindung diri (APD) yang lengkap. 
3. Apa saja alat pelindung diri (APD) yang disediakan oleh perusahaan untuk 
karyawan? 
Ada beberapa alat pelindung diri yang sudah disediakan oleh perusahaan 
yaitu: 
Alat pelindung kepala (Headweare), alat pelindung muka (Face shield), 
alat pelindung mata (Eyes protection), alat pelindung pernafasan 




pelindung badan (Body protection), alat pelindung tangan (Hand 
protection), dan alat pelindung kaki (Safety shoes). 
4. Apakah K3 berpengaruh terhadap kinerja karyawan di perusahaan? 
Ketika karyawan merasa aman dan menjaga keselamatan dari kecelakaan 
kerja dan berbagai penyakit maka kinerja yang dihasilkan juga akan 
maksimal sehingga K3 berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
5. Apakah karyawan merasa terganggu dengan kebisingan suara mesin? 
Terdapat beberapa pihak yang merasa terganggu atas kebisingan suara 
mesin yang lumayan tinggi disebabkan oleh mesin yang hidup 24 jam 
ditambah lagi dengan polusi udara yang mengganggu kenyamanan 
pekerja. 
6. Apakah lingkungan kerja di perusahaan sudah dikatakan baik? 
Sejauh ini kondisi lingkungan kerja perusahaan belum bisa dikatakan baik 
dkarenakan ada beberapa faktor yaitu: terdapat bau limbah pabrik yang 
dihasilkan oleh pengolahan kelapa sawit, kebisingan mesin dalam 
memproduksi minyak kelapa sawit, dan terdapat polusi udara yang 
mencemari disekitar lingkungan pabrik. 
7. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 
perusahaan? 
Ketika lingkungan kerja disuatu perusahaan baik, maka karyawan akan 
merasa aman dalam melakukan pekerjaan sehingga hasil yang diperoleh 





Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Responden yang terhormat, 
Saya Sophie Akhiria Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan segenap kerendahan 
hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu dan saudara/iuntuk mengisi kuesioner 
ini dengan jujur dan apa adanya.Informasi yang Bapak/ibu dan saudara/i isikan 
pada kuesioner ini semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 
dalam penyusunan skripsi dengan judul “Pengaruh Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja Serta Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Bagian Produksi Pada PT. Flora Wahana Tirta Kampar” pada program studi 
S1 Manajemen. 






A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama   : ____________________________ 
2. Umur   : ______ Tahun 
3. Jenis Kelamin  -Laki   
4. Lama Bekerja    -2 Tahun 
-12 Bulan  
5. Pendidikan Terakhir   










SS (Sangat Setuju) 5 
S (Setuju) 4 
C (Cukup) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
 
1. Variabel Kinerja (Y) 
No PERNYATAAN JAWABAN 
SS S C TS STS 
1 Saya selalu bekerja dengan bersungguh-
sungguh  
          
2 Saya bisa melakukan tugas yang diberikan 
dengan baik 
    
3 Saya dapat mengerjakan pekerjaan lebih dari 
ditargetkan. 
    
4 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan dengan 
teliti 
    
5 Saya selalu masuk kerja sesuai dengan waktu 
yang diberikan 
    
6 Saya bisa menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu 
    
7 Saya aktiv berkomunikasi dengan rekan kerja      
8 Saya bisa memberikan dorongan bagi rekan 
kerja untuk bekerja lebih baik 
    
9 Saya aktiv dalam berdiskusi dengan pimpinan      
10 Saya mampu bekerja sama dalam sebuah tim 
atau kelompok 








2. Variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X1) 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S C TS STS 
1 Saya memiliki tingkat pemahaman yang baik 
tentang pemakaian alat keselamatan kerja.           
2 Saya selalu memakai alat keselamatan kerja 
saat bekerja.      
3 Perusahaan memberikan jaminan 
keselamatan kerja kepada setiap karyawan 
yang bekerja.       
4 Jaminan keselamatan kerja yang diberikan 
oleh perusahaan membuat saya bekerja 
dengan baik.      
5 Saya selalu menggunakan alat perlengkapan 
keselamatan kerja.      
6 Perusahaan melakukan pemeriksaan pada 
waktu karyawan pertama kali bekerja.      
7 Kelengkapan alat keselamatan kerja sudah 
sesuai dengan standar.      
8 Saya selalu melaporkan kesehatan secara 
periodik setiap bulan.      
9 Perusahaan memberikan jaminan kesehatan 
kepada setiap karyawan.      
10 Saya merasa terlindungi karena adanya 
jaminan kesehatan yang diberikan 
perusahaan.      
11 Perusahaan menyediakan kelengkapan 
fasilitas kerja yang mendukung kesehatan.      
12 Saya melihat kelengkapan fasilitas kerja 
diperusahaan sudah memadai.      
                                                                               
 
3. Variabel Lingkungan Kerja (X2) 
No PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S C TS STS 
1 Saya selalu merasa suasana kerja di 
perusahaan kurang baik           
2 Pencahayaan ditempat kerja yang kurang 
terang      
3 Kebisingan suara di tempat kerja merupakan 
hal yang wajar dan tidak mengganggu 




4 Kurangnya kenyamanan pada saat bekerja 
dalam ruangan      
5 Kondisi udara di ruang kerja memberikan 
kenyamanan pada saya selama bekerja      
6 Keamanan di tempat kerja sudah mampu 
membuat saya bekerja dengan nyaman      
7 Fasilitas yang disediakan oleh perusahaan 
telah sesuai dengan pekerjaan yang saya 
lakukan      
8 Saya merasa karyawan belum mendapat 
perlakuan secara adil      
9 Saya menjalin hubungan baik dengan 
karyawan lain      
10 Lingkungan kerja karyawan tenang dan 



























KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (X1) LINGKUNGAN KERJA (X2) KINERJA (Y) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 TOTAL_X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL_X2 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL_Y 
RESPONDEN 1 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 52 5 5 5 4 5 4 5 3 4 4 44 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 45 
RESPONDEN 2 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 56 4 2 4 4 5 5 5 4 4 5 42 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 44 
RESPONDEN 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 54 3 4 4 4 4 5 3 4 5 4 40 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 
RESPONDEN 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 3 2 49 5 5 4 4 5 5 3 3 3 3 40 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
RESPONDEN 5 4 2 3 3 4 5 3 5 5 4 5 3 46 4 4 4 4 5 5 3 2 3 4 38 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43 
RESPONDEN 6 5 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 51 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 44 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 
RESPONDEN 7 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 54 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 45 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 36 
RESPONDEN 8 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 
RESPONDEN 9 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 54 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
RESPONDEN 10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 11 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 53 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 44 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 45 
RESPONDEN 12 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 50 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 40 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 
RESPONDEN 13 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 54 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 47 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 
RESPONDEN 14 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 59 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 42 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44 
RESPONDEN 15 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 54 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 38 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
RESPONDEN 16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 17 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 52 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 18 5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 49 5 5 5 2 4 4 2 2 4 4 37 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 36 
RESPONDEN 19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 20 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 2 47 4 4 5 5 3 3 4 3 3 5 39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
RESPONDEN 21 4 4 4 4 4 2 4 3 4 5 3 5 46 5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
RESPONDEN 22 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 52 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
RESPONDEN 23 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 
RESPONDEN 24 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 25 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 53 3 3 3 5 4 5 4 5 4 4 40 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 
RESPONDEN 26 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 42 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 43 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 37 
RESPONDEN 27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 28 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 39 3 4 4 3 2 4 2 2 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
RESPONDEN 29 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 43 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 47 
RESPONDEN 30 4 4 2 4 4 4 3 4 3 5 3 3 43 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 46 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
RESPONDEN 31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 56 3 4 3 4 3 4 3 4 5 5 38 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 
RESPONDEN 32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 33 3 4 4 3 4 3 3 2 4 5 3 4 42 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
RESPONDEN 34 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 3 52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
RESPONDEN 35 5 3 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 51 5 1 4 4 4 3 4 4 4 3 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 36 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 53 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 33 
RESPONDEN 37 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 56 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 47 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 
RESPONDEN 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 44 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 43 
RESPONDEN 39 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 52 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
RESPONDEN 40 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 54 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 30 5 5 4 4 5 5 3 3 4 5 43 




RESPONDEN 42 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 51 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 37 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
RESPONDEN 43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 45 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 55 5 5 3 3 3 3 2 2 4 4 34 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 38 
RESPONDEN 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 47 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 5 5 3 5 4 5 3 3 4 3 40 
RESPONDEN 48 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 51 4 5 4 4 4 2 4 3 4 4 38 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 36 
RESPONDEN 49 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 54 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
RESPONDEN 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 51 4 5 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 44 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 31 4 4 5 3 4 3 3 4 3 4 37 
RESPONDEN 52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 53 5 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 46 5 4 3 4 5 4 3 3 4 2 37 5 4 5 4 3 4 3 3 3 5 39 
RESPONDEN 54 5 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 39 5 4 3 3 4 3 2 3 4 2 33 5 4 5 4 3 4 5 4 4 3 41 
RESPONDEN 55 5 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 41 4 3 2 4 3 3 2 4 3 2 30 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 33 
RESPONDEN 56 4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 4 40 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 37 5 5 5 4 4 2 4 4 3 3 39 
RESPONDEN 57 5 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 41 5 4 5 5 3 4 2 3 4 3 38 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 37 
RESPONDEN 58 5 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 2 39 4 5 4 3 4 3 3 2 4 3 35 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 38 
RESPONDEN 59 5 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 45 5 4 5 5 4 3 3 4 3 2 38 5 4 4 4 5 4 3 4 3 3 39 
RESPONDEN 60 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 2 40 5 4 3 4 3 4 3 2 4 2 34 5 4 3 4 4 3 4 2 4 2 35 
RESPONDEN 61 4 5 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 44 3 4 2 4 3 3 4 2 4 2 31 4 3 4 5 4 3 2 4 3 2 34 
RESPONDEN 62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 63 4 5 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 43 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 33 4 4 5 3 4 4 3 4 4 3 38 
RESPONDEN 64 4 5 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 42 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 36 5 4 4 4 5 3 4 4 3 3 39 
RESPONDEN 65 5 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 43 5 4 3 4 3 2 2 3 3 3 32 4 4 5 5 4 4 5 3 4 3 41 
RESPONDEN 66 4 5 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 41 5 4 3 5 3 3 4 4 3 3 37 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 36 
RESPONDEN 67 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 42 5 4 5 5 4 3 4 4 3 2 39 5 4 4 5 5 4 3 4 3 3 40 
RESPONDEN 68 5 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 43 5 4 3 4 3 2 4 3 4 3 35 4 5 4 5 5 4 3 4 4 3 41 
RESPONDEN 69 4 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 44 5 4 4 5 4 3 4 4 5 3 41 5 5 5 4 5 4 4 3 4 3 42 
RESPONDEN 70 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 43 5 4 3 4 3 4 3 3 4 2 35 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 40 
RESPONDEN 71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 72 5 4 3 5 4 3 4 3 3 4 3 2 43 5 4 4 3 3 2 4 4 3 2 34 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 33 
RESPONDEN 73 5 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 41 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 5 4 3 4 3 3 4 3 2 3 34 
RESPONDEN 74 5 4 4 3 4 3 2 4 3 2 1 3 38 5 4 5 3 4 2 2 4 2 2 33 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 36 
RESPONDEN 75 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 39 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 30 5 4 4 4 5 5 5 4 3 3 42 
RESPONDEN 76 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 77 5 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 41 5 4 3 4 3 3 4 2 4 3 35 5 4 3 4 3 3 4 3 4 4 37 
RESPONDEN 78 3 4 4 5 3 4 3 2 4 3 3 2 40 5 5 4 3 3 4 3 4 3 3 37 5 4 3 3 3 4 4 3 4 3 36 
RESPONDEN 79 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 2 39 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 31 5 5 4 4 5 4 3 4 3 4 41 
RESPONDEN 80 5 4 5 4 3 2 3 4 3 3 2 3 41 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 5 4 4 4 5 4 3 4 3 3 39 
RESPONDEN 81 5 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 40 5 4 4 4 3 2 4 4 3 2 35 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 40 
RESPONDEN 82 4 5 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 41 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 30 5 4 4 5 4 3 4 3 3 4 39 
RESPONDEN 83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 




RESPONDEN 85 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 4 4 40 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 35 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
RESPONDEN 86 5 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 41 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 36 5 5 4 5 5 4 4 3 4 3 42 
RESPONDEN 87 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 45 5 4 3 4 3 2 3 4 3 3 34 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 
RESPONDEN 88 4 5 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 41 5 4 3 3 2 3 4 3 4 2 33 5 4 5 4 4 3 3 2 3 3 36 
RESPONDEN 89 5 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 42 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 32 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 39 
RESPONDEN 90 5 4 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 40 4 4 4 5 3 2 2 4 3 2 33 5 4 3 4 4 5 3 4 3 3 38 
RESPONDEN 91 5 4 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 38 4 4 3 5 2 3 4 4 3 2 34 4 5 4 3 4 3 4 3 3 4 37 
RESPONDEN 92 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 39 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 35 4 4 4 4 3 5 3 3 4 2 36 
RESPONDEN 93 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 40 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 40 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 43 
RESPONDEN 94 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
RESPONDEN 95 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 40 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 





REKAP JAWABAN RESPONDEN 
VARIABEL X1 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 1 1,0 1,0 1,0 
C 4 4,2 4,2 5,2 
S 33 34,4 34,4 39,6 
SS 58 60,4 60,4 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 1 1,0 1,0 1,0 
C 6 6,3 6,3 7,3 
S 50 52,1 52,1 59,4 
SS 39 40,6 40,6 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 3 3,1 3,1 3,1 
C 20 20,8 20,8 24,0 
S 37 38,5 38,5 62,5 
SS 36 37,5 37,5 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0 
TS 4 4,2 4,2 5,2 
C 22 22,9 22,9 28,1 
S 33 34,4 34,4 62,5 
SS 36 37,5 37,5 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 2 2,1 2,1 2,1 
C 19 19,8 19,8 21,9 
S 47 49,0 49,0 70,8 
SS 28 29,2 29,2 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 6 6,3 6,3 6,3 
C 26 27,1 27,1 33,3 
S 32 33,3 33,3 66,7 
SS 32 33,3 33,3 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 11 11,5 11,5 11,5 
C 25 26,0 26,0 37,5 
S 27 28,1 28,1 65,6 
SS 33 34,4 34,4 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 4 4,2 4,2 4,2 
C 12 12,5 12,5 16,7 
S 47 49,0 49,0 65,6 
SS 33 34,4 34,4 100,0 











 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 4 4,2 4,2 4,2 
C 28 29,2 29,2 33,3 
S 32 33,3 33,3 66,7 
SS 32 33,3 33,3 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 7 7,3 7,3 7,3 
C 22 22,9 22,9 30,2 
S 39 40,6 40,6 70,8 
SS 28 29,2 29,2 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0 
TS 1 1,0 1,0 2,1 
C 27 28,1 28,1 30,2 
S 33 34,4 34,4 64,6 
SS 34 35,4 35,4 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X1.12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 15 15,6 15,6 15,6 
C 29 30,2 30,2 45,8 
S 29 30,2 30,2 76,0 
SS 23 24,0 24,0 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid C 9 9,4 9,4 9,4 
S 31 32,3 32,3 41,7 
SS 56 58,3 58,3 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid STS 1 1,0 1,0 1,0 
TS 1 1,0 1,0 2,1 
C 10 10,4 10,4 12,5 
S 46 47,9 47,9 60,4 
SS 38 39,6 39,6 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 3 3,1 3,1 3,1 
C 26 27,1 27,1 30,2 
S 32 33,3 33,3 63,5 
SS 35 36,5 36,5 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 2 2,1 2,1 2,1 
C 14 14,6 14,6 16,7 
S 43 44,8 44,8 61,5 
SS 37 38,5 38,5 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 5 5,2 5,2 5,2 
C 30 31,3 31,3 36,5 
S 30 31,3 31,3 67,7 
SS 31 32,3 32,3 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 11 11,5 11,5 11,5 
C 24 25,0 25,0 36,5 
S 29 30,2 30,2 66,7 
SS 32 33,3 33,3 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 13 13,5 13,5 13,5 
C 25 26,0 26,0 39,6 
S 30 31,3 31,3 70,8 
SS 28 29,2 29,2 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 10 10,4 10,4 10,4 
C 21 21,9 21,9 32,3 
S 39 40,6 40,6 72,9 
SS 26 27,1 27,1 100,0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 4 4,2 4,2 4,2 
C 31 32,3 32,3 36,5 
S 32 33,3 33,3 69,8 
SS 29 30,2 30,2 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
X2.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 18 18,8 18,8 18,8 
C 22 22,9 22,9 41,7 
S 29 30,2 30,2 71,9 
SS 27 28,1 28,1 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid C 3 3,1 3,1 3,1 
S 39 40,6 40,6 43,8 
SS 54 56,3 56,3 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Y.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid C 4 4,2 4,2 4,2 
S 53 55,2 55,2 59,4 
SS 39 40,6 40,6 100,0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid C 14 14,6 14,6 14,6 
S 40 41,7 41,7 56,3 
SS 42 43,8 43,8 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Y.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid C 12 12,5 12,5 12,5 
S 47 49,0 49,0 61,5 
SS 37 38,5 38,5 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Y.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid C 14 14,6 14,6 14,6 
S 44 45,8 45,8 60,4 
SS 38 39,6 39,6 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Y.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 1 1,0 1,0 1,0 
C 16 16,7 16,7 17,7 
S 40 41,7 41,7 59,4 
SS 39 40,6 40,6 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Y.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 1 1,0 1,0 1,0 
C 19 19,8 19,8 20,8 
S 44 45,8 45,8 66,7 
SS 32 33,3 33,3 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 2 2,1 2,1 2,1 
C 21 21,9 21,9 24,0 
S 43 44,8 44,8 68,8 
SS 30 31,3 31,3 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Y.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 3 3,1 3,1 3,1 
C 21 21,9 21,9 25,0 
S 43 44,8 44,8 69,8 
SS 29 30,2 30,2 100,0 
Total 96 100,0 100,0  
 
Y.10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid TS 4 4,2 4,2 4,2 
C 29 30,2 30,2 34,4 
S 29 30,2 30,2 64,6 
SS 34 35,4 35,4 100,0 


















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 20-29 TAHUN 8 8,3 8,3 8,3 
30-39 TAHUN 41 42,7 42,7 51,0 
40-49 TAHUN 29 30,2 30,2 81,3 
>50 TAHUN 18 18,8 18,8 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid LAKI-LAKI 80 83,3 83,3 83,3 
PEREMPUAN 16 16,7 16,7 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid < 1 TAHUN 2 2,1 2,1 2,1 
1-2 TAHUN 7 7,3 7,3 9,4 
>2 TAHUN 87 90,6 90,6 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid SMA 64 66,7 66,7 66,7 
D3 3 3,1 3,1 69,8 
S1 29 30,2 30,2 100,0 














Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 43,96 53,051 ,316 ,923 
X1.2 44,18 51,558 ,477 ,918 
X1.3 44,40 48,115 ,647 ,912 
X1.4 44,47 46,504 ,705 ,910 
X1.5 44,45 48,608 ,678 ,911 
X1.6 44,56 46,270 ,732 ,908 
X1.7 44,65 44,652 ,777 ,906 
X1.8 44,36 48,318 ,676 ,911 
X1.9 44,54 45,998 ,789 ,906 
X1.10 44,58 47,046 ,687 ,910 
X1.11 44,48 46,800 ,727 ,909 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 35,41 39,149 ,336 ,904 
X2.2 35,66 36,754 ,545 ,894 
X2.3 35,86 34,055 ,740 ,881 
X2.4 35,70 36,045 ,629 ,889 
X2.5 35,99 33,337 ,774 ,879 
X2.6 36,04 33,009 ,716 ,883 
X2.7 36,14 33,024 ,707 ,883 
X2.8 36,05 34,660 ,615 ,890 
X2.9 36,00 34,968 ,631 ,888 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 37,54 25,261 ,341 ,903 
Y.2 37,71 23,767 ,621 ,889 
Y.3 37,78 22,931 ,598 ,889 
Y.4 37,81 22,764 ,672 ,885 
Y.5 37,82 22,674 ,655 ,886 
Y.6 37,85 22,168 ,668 ,885 
Y.7 37,96 22,167 ,673 ,884 
Y.8 38,02 21,705 ,707 ,882 
Y.9 38,05 21,124 ,771 ,877 














































 Mean ,0000000 
Std. Deviation 3,54528792 
Most Extreme Differences Absolute ,088 
Positive ,088 
Negative -,079 
Test Statistic ,088 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,064
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 




,241 ,076 ,346 3,183 ,002 ,417 2,399 
LINGKUNGAN KERJA ,353 ,087 ,438 4,036 ,000 ,417 2,399 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,543 ,533 3,583 1,800 
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, KESEHATAN DAN KESELAMATAN 
KERJA 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,279 2,497  6,518 ,000 
KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA 
,241 ,076 ,346 3,183 ,002 
LINGKUNGAN KERJA ,353 ,087 ,438 4,036 ,000 
a. Dependent Variable: KINERJA 
 
UJI HIPOTESIS 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1418,428 2 709,214 55,237 ,000
b
 
Residual 1194,061 93 12,839   
Total 2612,490 95    
a. Dependent Variable: KINERJA 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,279 2,497  6,518 ,000 
KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA 
,241 ,076 ,346 3,183 ,002 
LINGKUNGAN KERJA ,353 ,087 ,438 4,036 ,000 
a. Dependent Variable: KINERJA 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,543 ,533 3,583 
a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN KERJA 
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